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ABSTRAK 

 

Nana Muzayyanah. 21801061053. Analisis Kandungan Selulosa Tumbuhan 

Kiambang (Salvinia molesta) Dengan Metode Wendee-Chesson- Datta. 

Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Pembimbing 1 : Ir. Ahmad Syauqi, M.Si. 

Pembimbing 2 : Majida Ramadhan, S.Si., M.Si 

 
Kiambang (Salvinia molesta) merupakan tumbuhan yang hidup terapung di 

permukaan air dan digolongkan sebagai tumbuhan pengganggu. Pada kondisi 

lingkungan yang optimal, pertumbuhan kiambang dapat mengalami peningkatan. 

Petumbuhan koloni yang padat pada tumbuhan kiambang dapat mencegah 

penetrasi cahaya ke dalam perairan sehingga ekosistem perairan mengalami 

gangguan bahkan kerusakan. Meskipun demikian, tumbuhan ini memiliki 

beberapa kandungan salah satunya adalah selulosa yang dapat dimanfaatkan 

sebagai pakan ternak, bahan bakar dan sumber energi alternatif. Pemanfaatan 

kiambang dapat mengurangi kepadatan pertumbuhan kiambang, sehingga 

gangguan pada ekosistem perairan juga dapat dikurangi. Penelitian ini 

dimaksudkan untuk mengetahui besar kandungan (kuantitas) selulosa pada 

tumbuhan kiambang pada daun mengapung dan daun tenggelam dengan 

menggunakan metode analisis wendee dan metode chesson-datta. Penelitian ini 

merupakan penelitian deskriptif kuantitatif melalui tahapan yaitu ekstrak serat 

dan penentuan fraksi selulosa. Hasil analisis selulosa pada daun tenggelam dan 

mengapung memiliki nilai rata-rata masing-masing sebesar 25.5 ± 2,41 % dan 

18.2 ± 5,85 %. Berdasarkan uji independent t-test, rerata persen selulosa tidak 

terdapat perbedaan bermakna atau tidak signifikan secara statistik karena 

memiliki p-value 0,084 (p>0,05) 
 

Kata kunci: Kiambang, Salvinia molesta, Selulosa, Wendee-Chesson-Datta 
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ABSTRACT 

 

Nana Muzayyanah. 21801061053. Analysis of Cellulose Content of Kiambang 

Plants (Salvini molesta) Using the Wendee-Chesson-Datta Method. Department 

of Biology Faculty of Mathematics and Natural Science 

Supervisor 1 : Ir. Ahmad Syauqi, M.Si. 

Supervisor 2 : Majida Ramadhan, S.Si., M.Si 

 
Kiambang (Salvinia molesta) is a plant that lives floating on the surface of the 

water and classified as a nuisance plant. Under optimal environmental 

conditions, the growth of kimbang can increase. Dense colony growth on 

kiambang plants can prevent the penetration of light into the waters so that the 

aquatic ecosystem is disturbed and even damaged. Nevertheless, this plant has 

several ingredients, one of which is cellulose which can be used as animal feed, 

fuel and alternative energy sources. The use of kiambang can reduce the growth 

density of kiambang, so that disturbance to aquatic ecosystems can also be 

reduced. This study was intended to determine the amount (quantity) of cellulose 

in the kiambang plant in floating and sinking leaves using the wendee analysis 

method and the chesson-datta method. This research is a descriptive study 

through quantitative stages, namely fiber extract and determination of the 

cellulose fraction. The results of the analysis of cellulose in sinking and floating 

leaves have an average value of 25.5 ± 2,41 % dan 18.2 ± 5,85 

%, respectively. Based on the independent t-test, the mean percent cellulose was 

not significantly different or not statistically significant because it had a p-value of 

0.084 (p>0.05) 

 

Keywords: Kiambang, Salvinia molesta, Cellulose, Wendee-Chesson-Datta 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Kiambang (Salvinia molesta) merupakan tumbuhan yang hidup 

terapung di permukaan air. Tumbuhan kiambang dapat ditemui di beberapa 

ekosistem perairan seperti sungai, danau, tambak budidaya ikan, dan waduk. 

Pada kondisi lingkungan yang optimal, tumbuhan ini dapat mengalami 

peningkatan pertumbuhan, sehingga memungkinkan tumbuhan ini dapat 

tumbuh dengan cepat menutupi permukaan perairan (Pribadi, dkk. 2016). 

Dalam waktu 2 minggu produksi tumbuhan kiambang dapat mencapai 45,6 - 

109,5 ton/hektar dalam kondisi segar (McFarland, dkk. 2004). Reproduksi 

vegetatif oleh rhizome pada tumbuhan kiambang yang cepat dapat mencegah 

penetrasi cahaya ke dalam perairan, sebagai akibatnya ekosistem perairan 

dapat mengalami gangguan atau bahkan kerusakan. 

Petumbuhan koloni yang padat pada tumbuhan kiambang juga dapat 

menghalangi transportasi air, menurunkan kualitas air dan nilai estetika, serta 

menyumbat saluran irigasi dan pembangkit listrik (Thomas dan Room, 1986). 

Selain itu, pertumbuhan yang cepat pada tumbuhan ini juga dapat 

mengakibatkan masalah kesehatan masyarakat, pertumbuhan yang cepat pada 

kiambang dapat membatasi akses air bersih, sarang bagi perkembangbiakan 

nyamuk dan vektor penyakit manusia lainnya lainnya. Oleh karena itu, dalam 

beberapa kasus tumbuhan ini juga dianggap sebagai gulma perairan karena 

dapat menyebabkan gangguan ekologi pada suatu ekosistem perairan 

(Moozhiyil dkk, 1986). 

Adanya aktivitas biologi yang dimiliki oleh tumbuhan Salvinia molesta 

dikarenakan tumbuhan Salvinia molesta memiliki beragam kandungan kimia. 

Berdasarkan hasil penelitian Mithraja, dkk (2011) diketahui bahwa 

kandungan senyawa fitokimia pada tumbuhan Salvinia molesta dan diketahui 

bahwa ekstrak asetone, benzene, Ethanol, Petroleum Ether, dan ekstrak air 

Salvinia molesta, memiliki kandungan fenol, steroid, tannin, saponin, protein, 

Xanthoprotiens, Kumarin, dan Karbohidrat. 
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Salah satu kandungan pada tumbuhan kiambang (Salvinia molesta) 

yaitu selulosa. Selulosa merupakan senyawa polisakarida yang terdiri dari 

rantai lurus unit glukosa dengan berat molekul yang tinggi. Selulosa 

merupakan komponen utama penyusun dinding sel tumbuhan. Pada jaringan 

tumbuhan, umumnya selulosa dapat ditemukan bersamaan dengan 

hemiselulosa, pati dan lignin. Gabungan antara selulosa, hemiselulosa, dan 

lignin disebut lignoselulosa (Rowell, 2005). Populasi kiambang yang 

mengganggu wilayah perairan dapat dikurangi dengan memanfaatkan serat 

kiambang khususnya selulosa sebagai bahan baku bioetanol (Kumar dkk, 

2009) dan biofuel (Lu dkk, 2009) 

Kuantitas selulosa dari suatu tumbuhan dapat diketahui denga metode 

analisis metode wende dan chesson-datta. Pada penelitian Moozhiyil, dkk 

(1986) kandungan serat kasar tumbuhan Salvinia molesta dengan 

menggunakan metode wendee diketahui terdiri atas hemiselulosa 

(10.0±3.88), Selulosa kasar (29.1±3.46), dan Lignin kasar (13.7±2.62). 

Namun penelitian tersebut hanya terbatas pada kandungan serat kasar daun 

mengapung, sedangkan kandungan serat kasar pada daun yang tenggelam 

belum diteliti. Oleh karena itu pada penelitian ini dilakukan analisis 

kandungan selulosa tumbuhan kiambang (Salvinia molesta) pada daun 

mengapung dan tenggelam dengan menggunakan metode analisis wendee dan 

metode chesson-datta. Analisis wendee dilakukan untuk mengetahui 

kandungan serat kasar, sedangkan chesson datta digunakan untuk mengetahui 

kandungan selulosa pada daun Kiambang. 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah berapa kandungan selulosa 

pada tumbuhan kiambang (Salvinia molesta) berdasarkan metode analisis 

wendee-chesson-datta? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui jumlah 

kandungan (kuantitas) selulosa pada tumbuhan kiambang (Salvinia molesta) 

berdasarkan metode analisis wendee-chesson-datta. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Aspek Teoritis 

Memberikan informasi kepada para akademis dan peneliti 

mengenaikandungan selulosa tumbuhan kiambang (Salvinia molesta) berdasarkan 

metode analisis wendee- chesson-datta. 

1.4.2 Aspek Aplikatif 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi kepada masyarakat 

mengenai kandungan selulosa tumbuhan kiambang (Salvinia molesta) 

berdasarkan metode analisis wendee-chesson-datta. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan bagi pengembangan 

penelitian selanjutnya terutama yang berkaitan dengan analisis 

kandungan selulosa tumbuhan kiambang (Salvinia molesta). 

1.5 Batasan Penelitian 

1. Tumbuhan yang digunakan pada penelitian ini adalah tumbuhan 

kiambangyang diperoleh dari Desa Lesanpuro Kecamatan Kedung 

Kandang Kota Malang. 

2. Bagian tumbuhan kiambang yang dijadikan sebagai sampel 

penelitian adalah bagian daun (mengapung dan tenggelam) 

3. Analisis selulosa pada tumbuhan kiambang yang dilakukan 

padapenelitian ini didasarkan pada metode wendee-Chesson-Datta 

dengan modifikasi teknis. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian tentang kandungan 

selulosa tumbuhan kiambang (Salvinia molesta) dengan perbedaan daun 

mengapung dan daun tenggelam dapat disimpulkan bahwa kandungan selulosadaun 

mengapung pada kiambang memiliki rata-rata sebesar 25.5 ± 2,41 %, sedangkan 

daun tenggelam 18.2 ± 5,85 %. Berdasarkan uji independent t-test didapatkan p- 

value sebesar 0,084 (p>0,05) yang berarti tidak ada perbedaan yang signifikan 

antara kandungan selulosa pada daun mengapung dan daun tenggelam. 

 
5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat peneliti sampaikan dari hasil penelitian ini adalah 

perlu penelitian lebih lanjut terkait pemanfaatan residu tanaman sebagai bahanbaku 

produk, karena dari penelitian ini dihasilkan serat kasar dan residu yang terpisah. 

Pemanfaatan serat kasar seperti selulosa telah banyak diteliti misalnyasebagai bahan 

bakar dan sumber energi alternatif. Namun pemanfaatan residunya masih belum 

diteliti lebih lanjut. 
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